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KATA PENGANTAR 
 

Puji Syukur senantiasa kita panjatkan kepada Allah SWT atas limpahan kenikmatan 

yang telah kita terima, sehingga PROSIDING Seminar Nasional dengan tema Peran dan 

Strategi Sektor Pertanian Memasuki Era Industri 4.0 dapat diterbitkan. 

PROSIDING disusun berdasarkan hasil SEMINAR NASIONAL kerjasama antara 

Program Studi Agribisnis Fakultas Pertanian UMY dan Perhimpunan Ekonomi Pertanian 

(PERHEPI) Komda DIY. Peserta terdiri dari berbagai perguruan tinggi dan instansi lain 

didalam dan diluar Yogyakarta yang dilaksanakan pada tanggal 20 April 2018 di 

Yogyakarta. Penyelenggaraan seminar ini dimaksudkan untuk mendapatkan strategi dalam 

pemanfaatan teknologi pertanian serta sumberdaya finansial dalam usaha mencapai 

swasembada pangan. Dalam upaya mencapai sasaran strategis tersebut diperlukan berbagai 

kajian secara menyeluruh terkait teknologi budidaya terutama perbenihan, pembiayaan 

serta strategi peningkatan pendapatan petani terutama menghadapi perkembangan industri 

4.0. 

Seminar ini melibatkan 1 keynote speaker, 3 pleanry speaker dan 49 makalah 

pendamping sebagai presentasi paralel. Ucapan terimakasih kami sampaikan kepada 

keynote speech Dr. Ir. Bayu Krisnamurthi, MSi. (Ketua Dewan Penasehat PERHEPI Ketua 

PERHEPI Komda DIY),  Dr. Ir. Siswoyo, MP. (Badan Penyuluhan dan Pengembangan 

SDM Pertanian, Kementan RI) dan Dr. Triyono, SP. MP. (Universitas Muhammadiyah 

Yogyakarta). Tak lupa juga kami ucapkan terimakasih kepada Program Studi Agribisnis 

UMY dan seluruh panitia atas terselenggaranya seminar dan terbitnya PROSIDING ini. 

Semoga Prosiding ini memberikan manfaat kepada Pemerintah Indonesia. 

 

Yogyakarta, 9 Maret 2019 

Ketua Panitia Seminar Nasional 

 

 

Dr. Ir. Sriyadi, MP.  
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CURAHAN WAKTU KERJA, STRUKTUR PENDAPATAN DAN 

KESEJAHTERAAN RUMAH TANGGA KELOMPOK WANITA TANI PESERTA 

PROGRAM HATINYA PKK DI KABUPATEN GUNUNGKIDUL 

 
Sutrisno, Siti Yusi Rusimah dan Lailia Wardani 

Program Studi Agribisnis Fakultas Pertanian 

Universitas Muhammadiyah Yogyakarta 

trizumy@yahoo.co.id 

 

ABSTRAK 

Program Hatinya PKK adalah program menciptakan Halaman Asri, Teratur, Indah dan 

Nyaman yang dilakukan dalam rangka Pembinaan Kesejahteraan Keluarga. Fokus program 

ini adalah pemanfaatan pekarangan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui curahan 

waktu kerja, pendapatan dan tingkat kesejahteraan rumah tangga anggota kelompok wanita 

tani peserta program Hatinya PKK. Lokasi penelitian ini dilaksanakan di Desa Piyaman, 

Kecamatan Wonosari yang ditetapkan secara sengaja sebagai KWT terbaik dalam lomba 

Hatinya PKK. Menggunakan metode deskriptif analitis dengan jumlah 38 responden yang 

ditentukan secara sensus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa curahan waktu kerja rumah 

tangga sebesar 608 jam kerja/3 bulan yang artinya sudah mencapai penghidupan menurut 

standar Scoones (1998). Sedangkan struktur pendapatan yang terdiri dari 3 sektor on farm, 

off farm dan non farm sebesar 7,5 juta rupiah per 3 bulan, dengan persentase kontribusi 

usahatani yaitu sebesar 25,16% dan kontribusi lahan pekarangan sebesar 1,90%. Menurut 

kriteria GSR rumah tangga anggota kelompok wanita tani Dusun Pakel Jaluk tergolong 

lebih sejahtera dengan nilai GSR 0,84 (< 1). 

 

Kata Kunci : curahan waktu kerja, struktur pendapatan, kesejahteraan, kelompok wanita 

tani  

 

PENDAHULUAN 

Program Hatinya PKK adalah program pemanfaatan pekarangan untuk menciptakan 

Halaman Asri, Teratur, Indah dan Nyaman untuk Pembinaan Kesejahteraan Keluarga. 

Lahan pekarangan merupakan lahan kering dengan ciri ketersediaan air yang rendah, 

kesuburan rendah, kemasaman tinggi dan sulit air irigasi. Lahan tersebut biasanya 

ditanamai tanaman tahunan, tapi masih bisa ditanami tanaman semusim dengan persyaratan 

tumbuh yang tinggi (Abdurachman dkk, 2008). Menurut BPS 2015, lahan kering di 

Kabupaten Gunungkidul mencapai 73,8 %.  

Program Hatinya PKK di Kabupaten Gunungkidul didorong dengan lomba pada 

tahun 2014, yang bertujuan i) Memanfaatkan lahan pekarangan secara optimal, ii) 

Menambah pendapatan rumah tangga, iii) Mengurangi pengeluaran harian rumah tangga, 

iv) Gizi dapat keluarga terpenuhi, v) Peningkatan kesejahteraan keluarga (Tim Penggerak 

PKK Kab. Gunungkidul). Lomba diikuti oleh 18 kecamatan di Kabupaten Gunungkidul, 

dengan perwakilan satu desa tiap kecamatan. Lomba Hatinya PKK melibatkan Kelompok 

Wanita Tani (KWT) di tingkat dusun yang dibimbing dan diarahkan oleh PKK tingkat desa. 
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Hasil penilaian Lomba Hatinya PKK di Kabupaten Gunungkidul menyatakan juara 1 

adalah Desa Piyaman Kecamatan Wonosari, juara 2 adalah Desa Ponjong Kecamatan 

Ponjong dan juara 3 adalah Desa Ngeposari Kecamatan Semanu.  

Program Hatinya PKK sebenarnya merupakan turunan dari program pemerintah 

dalam rangka kedaulatan pangan dengan memanfaatkan 250.000 ha (Kementan, 2015). 

Juga sejalan dengan program Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL) yang diterapkan di 

berbagai daerah termasuk di lahan kering (Litbang Pertanian, 2012). Penelitian lahan 

kering di DIY pernah dlakukan oleh Sitepu (2017), di Selopamioro Imogiri Bantul, yang 

diperoleh hasil bahwa lahan kering digunakan untuk usahatani tumpangsari dan mix 

farming dengan ternak. 

Permasalahan yang ingin diteliti adalah apakah program Hatinya PKK telah berhasil 

mencapai tujuan dan mendorong aktivitas peserta untuk memanfaatan lahan pekarangan 

sehingga berdampak pada peningkatan kesejahteraan keluarga. Oleh karena itu dilakukan 

penelitian yang bertujuan untuk mengetahui curahan waktu kerja, struktur pendapatan dan 

kesejahteraan rumahtangga anggota KWT peserta lomba.  

Curahan waktu kerja pernah diteliti oleh Eliana dan Ratina (2017), juga Suratiyah 

(2015) tentang faktor-faktor yang mempengaruhi curahan waktu kerja. Curahan waktu 

kerja di industri rumah tangga pernah diteliti oleh Hendrayani (2010). Struktur pendapatan 

petani di lahan kering pernah diteliti oleh Aryandini (2012) di Desa Tambakselo, Wirosari 

Kabupaten Grobogan bahwa pendapatan dari usahatani lebih kecil dari pendapatan non 

usahatani. Tingkat kesejahteraan keluarga penah diteliti oleh Muflikhati et.al (2010) yang 

menyatakan bahwa rumahtangga yang sejahtera tidak memprioritaskan pemenuhan 

kebutuhan dasar dan jumalh anggota keluarga yang lebih kecil berpeluang lebih sejahtera 

dibanding keluarga dengan jumlah anggota keluarga yang lebih besar. Penelitian Arifin 

dkk (2010) mengukur tingkat kesejahteraan dengan menentukan GSR (Good Servis Ratio), 

yaitu membandingkan pengeluaran kebutuhan pangan dengan kebutuhan non pangan. Bila 

GSR > 1 berarti kurang sejahtera, GSR = 1 berarti sejahtera, bila GSR < 1 tergolong lebih 

sejahtera. Penelitian Yusria (2010) menyatakan bahwa rumahtangga petani jambu mete di 

Kabupaten Buton Sulawesi Tenggara sebesar 0,99 < 1 yang tergolong lebih sejahtera 

METODE PENELITIAN 

Lokasi penelitian dipilih secara sengaja yaitu Desa Piyaman Kecamatan Wonosari 

Kabupaten Gunungkidul sebagai pemenang lomba Hatinya PKK pada tahun 2014. Dalam 

lomba tersebut, Desa Piyaman telah melibatkan 4 KWT yaitu KWT Dusun Pakel Jaluk 

sebagai penyangga utama serta 3 KWT pendukung yaitu KWT Dusun Pakel Rejo, KWT 
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Budegan Lor dan KWT Ngreboh I. KWT Dusun Pakel Jaluk dipilih sebagai sampel dan 

seluruh anggota KWT berjumlah 38 orang secara sensus ditetapkan sebagai responden. 

Pengambilan data dilakukan dengan teknik wawancara dengan bantuan kuisioner. 

Data-data sekunder dari berbagai sumber diambil untuk melengkapi pembahasan. Analisis 

data dilakukan berbasis unit rumah tangga anggota KWT. Curahan waktu kerja dianalisis 

dengan menghitung curahan waktu kerja rumahtangga responden yang dibandingkan 

dengan standar menurut Sconess (1998). Apabila curahan waktu kerja mencapai 200 hari 

kerja/tahun, setara dengan 1600 jam kerja/tahun (1 HKO = 8 jam) atau 400 jam kerja/3 

bulan dikatakan telah cukup untuk pencapaian penghidupan yang layak.  

Struktur pendapatan akan dilihat dari besarnya pendapatan dari on farm meliputi 

usahatani pekarangan dan usahatani lahan tegalan serta sumber pendapatan dari off farm 

dan non farm. Besarnya kontribusi masing-masing sumber pendapatan akan dibandingkan 

dengan standar Menurut Suratiyah & Hariadi (1990) yaitu dengan kriteria :  

a) Kecil : jika kontribusi pendapatan < 25% 

b) Sedang : jika kontribusi pendapatan 25 - 49% 

c) Besar : jika kontribusi pendapatan 49 - 75% 

d) Besar sekali : Jika kontribusi pendapatan > 75% 

Sedangkan Tingkat Kesejahteraan ditentukan berdasarkan nilai GSR (Good Service 

Ratio) sebagai berikut : 

GSR  =  
Pengeluaran untuk kebutuhan pangan

Pengeluaran untuk kebutuhan non pangan
 

Keterangan :  

GSR > 1 artinya ekonomi rumah tangga kurang sejahtera 

GSR = 1 artinya ekonomi rumahtangga sejahtera 

GSR < 1 artinya ekonomi rumah tangga lebih sejahtera 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Identitas Petani Responden 

Anggota Kelompok Wanita Tani (KWT) Dusun Pakel Jaluk berjumlah 38 orang 

merupakan ibu rumah tangga, termuda berusia 43 tahun dan tertua 65 tahun. Mayoritas 

(71,05 %) berumur 43-53 tahun, dan 28,95 % berumur 54 tahun atau lebih. Mayoritas (26 

orang/68, 42 %) merupakan lulusan SD, sebanyak 9 orang (23, 68 %) dan sisanya (3 

orang/7,89%) merupakan lulusan SLTA. Responden memiliki keragaman pengalaman 

bertani, paling sedikit 3 tahun dan tertinggi 40 tahun. Sebanyak 48 % sudah berpengalaman 

lebih dari 28 tahun. Hanya 8 orang (21 %) yang berpengalam bertani kurang dari 16 tahun.  
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Meskipun pendidikan formalnya tergolong rendah tetapi pengalaman bertaninya tergolong 

cukup untuk mendukung pemanfaatan pekarangan untuk usahatani. 

Jumlah anggota keluarga dalam setiap rumahtangga anggota KWT terbanyak adalah 

5 orang, tetapi mayoritas (63 %) antara 2 dan 3 orang. Ada 1 orang anggota KWT yang 

hidup sendiri karena ditinggal mati suami, sedangkan anak-anaknya sudah mandiri 

berumahtangga secara terpisah. Menurut Muflikhati at.al (2010) bahwa jumlah anggota 

keluarga yang tinggi memiliki peluang untuk lebih sejahtera. Tetapi di Dusun Pakel Jaluk, 

yang lebih sejahtera justeru yang memiliki jumlah anggota keluarga rendah (mkasimal 2 

orang).  

Curahan Waktu Kerja 

Hasil analisis curahan waktu kerja rumahtangga anggota KWT dapat dilihat dalam 

tabel 1. Menunjukan curahan waktu dalam berbagai pekerjaan sebagai berikut :  

Tabel 1. Rerata Curahan Waktu Kerja Rumah Tangga Anggota Kelompok Wanita Tani 

Dusun Pakel Jaluk 

Dari tabel 1 dapat dilihat bahwa curahan waktu terbesar justru di sektor non farm 

(73,5%) sedangkan di on farm hanya 24,21 % terdiri atas curahan waktu pada usahatani 

tegalan dan curahan pada usahatani di pekarangan hanya 4,07%. Kalau dihitung curahan 

waktunya bila dibandingkan dengan standar Sconess (1998) dapat dilihat dalam tabel 2.  
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Tabel 2. Distribusi Curahan Waktu Kerja Pada Rumah Tangga Kelompok Wanita Tani 

Dusun Pakel Jaluk 

Kategori Jumlah  Persesentase (%) 

< 400 jam kerja/3 bulan 6 15,79 

> 400 jam kerja/3 bulan 32 84,21 

Total 38 100 

Dari tabel 2 dapat dilihat masih ada 6 rumahtangga yang memiliki curahan waktu 

kerja kurang dari 400 jam kerja/3 bulan. Artinya masih ada kemungkinan rumahtangga 

anggota KWT yang mungkin belum mampu mencapai standar penghidupan yang layak. 

Jika ditilik lebih dalam, kebanyakan rumah tangga dengan curahan waktu kerja kurang dari 

400 jam kerja/3 bulan hanya bekerja pada sektor pertanian, artinya tidak memiliki 

pekerjaan lain selain bertani. Curahan waktu kerja terendah 174 jam/3 bulan, merupakan 

responden yang berumur tertua (65 tahun) dan hidup seorang diri.  

Jika dilihat lebih rinci lagi curahan waktu kerja dalam pengelolaan lahan pekarangan 

yang menjadi fokus program Hatinya PKK, akan terlihat distribusinya per komoditas utama 

yang dikelola yaitu cabai, terong, pisang, tomat dan kacang panjang. Distribusi curahan 

waktu kerja pada masing-masing komoditas selengkapnya dapat dilhat pada tabel 3. 

Tabel 3. Rerata Curahan Waktu Kerja Dalam Pengeololaan Lahan Pekarangan Per 

Komoditas Per 3 Bulan 

Rincian Cabai Terong Pisang Tomat 
Kacang 

Panjang 
Total 

Rerata (Jam) 8,8 5,7 2,1 5,2 2,9 24,7 

Persentase (%) 35,76 23,11 8,67 20,82 11,65 100 

Curahan waktu kerja lebih tinggi pada tanaman semusim yaitu cabai, terong, tomat 

dan kacangpanjang bila dibandingkan dengan tanaman pisang (tanaman tahunan). Hal ini 

bisa dipahami karena tanaman semusim lebih memerlukan perawatan yang lebih intensif 

dibanding tanaman pisang. Beberapa keluarga bahkan membiarkan tanaman pisang tanpa 

perawatan dan menganggap pisang bisa hidup meskipun dibiarkan saja.  

Struktur Pendapatan 

Struktur pendapatan dalam penelitian ini adalah jumlah dan komposisi dari masing-

masing sumber pendapatan rumahtangga. Pendapatan rumahtangga responden anggota 

KWT adalah penjumlahan dari pendapatan sektor usahatani (on farm), luar usahatani (off 

farm) dan di luar sektor pertanian (non farm). Selengkapnya dapat dilihat pada tabel 4. 

Berdasarkan tabel 4 dapat diketahui bahwa total rata-rata pendapatan rumahtangga anggota 

KWT Dusun Pakel Jaluk sebesar Rp.7.570.458/3 bulan. Dapat dilihat, kontribusi tertinggi 

adalah pendapatan sektor non farm (73,4%), sedangkan kontribusi pendapatan usahatani 
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hanya 25,16 % dan tergolong sedang menurut kriteria yang digunakan Suratiyah dan 

Hariyadi (1990). Salah satu sebab tingginya pendapatan dari selain sektor pertanian karena 

letak Desa Piyaman yang berada di pusat perkotaan Wonosari dan pusat pemerintahan 

Kabupaten Gunungkidul sehingga peluang kerja di sektor non farm sangat tinggi. 

Tabel 4. Struktur Pendapatan Rumah Tangga Anggota Kelompok Wanita Tani Dusun 

Pakel Jaluk 

Banyak anggota KWT Dusun Pakel Jaluk yang tidak hanya bergantung pada sektor 

pertanian. Selaras dengan pendapat Hardono & Saliem (2000) bahwa sektor pertanian tidak 

lagi dapat diandalkan untuk memberikan jaminan kecukupan pendapatan rumah, sehingga 

banyak petani yang bekerja di luar sektor pertanian yang menyebabkan pendapatan di luar 

sektor pertanian tersebut lebih tinggi dibanding dari hasil usahataninya sendiri dan bukan 

menjadikan on farm (usahatani) sebagai sumber pendapatan utama sehingga hanya 

digunakan untuk memenuhi kebutuhan pangan sehari-harinya.  

Kontribusi rerata pendapatan per subsektor terhadap pendapatan total dapat dilihat 

pada tabel 5.  

Tabel 5. Kontribusi Pendapatan Rerata Per Subsektor 

No. Struktur Pendapatan Rata-rata (Rp) Kontribusi (%) 

1. Tegalan 1.761.167 23,26 

2. Pekarangan 143.501 1,90 

3. Buruh Tanam 54.342 0,72 

4. Buruh Panen 53.553 0,71 

5. Pedagang 2.739.474 36,19 

6. Pegawai 1.097.368 14,50 

7. Buruh 1.721.053 22,73 

Total 7.570.458 100 

Kontribusi pendapatan dari pengelolaan pekarangan terhadap pendapatan 

rumahtangga KWT yaitu sebesar 1,90%, tergolong rendah. Biasanya hasil dari pekarangan 

hanya digunakan untuk memenuhi kebutuhan pangan sehari-hari dan itupun tidak setiap 

hari. Hanya pada saat panen saja hasil pekarangan dimanfaatkan sehingga dapat 

mengurangi pengeluaran rumah tangga.  

Tingkat Kesejahteraan 

No. Sumber 

Pendapatan 

Rata-rata 

(Rp) 

Kontribusi Per 

Sektor (%) 

Kategori 

Kontribusi 

1. On Farm 1.904.669 25,16 Sedang 

2. Off Farm 107.895 1,43 Kecil 

3. Non Farm 5.557.895 73,42 Besar 

Total 7.570.458 100  
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Untuk mengetahui tingkat kesejahteraan suatu rumah tangga dalam penelitian ini 

dihitung menggunakan kriteria GSR (Good Service Ratio) yaitu dengan membandingkan 

pengeluaran konsumsi bahan pangan dengan pengeluaran kebutuhan jasa dan pelayanan. 

Selengkapnya dapat dilihat pada tabel 6 

Tabel 6. Pengeluaran Pangan dan Non Pangan  Rumah Tangga Anggota KWT Dusun Pakel 

Jaluk  

PANGAN NON PANGAN 

RINCIAN BIAYA (Rp) RINCIAN BIAYA (Rp) 

Beras 699.868 Energi      958.184  

Sayur & Lauk 1.002.395  Pajak         98.826  

Minuman 194.684  Komunikasi      162.158  

Rokok 244.263  Pendidikan      490.053  

Camilan 146.447  Kebutuhan harian      216.947  

Hasil Pekarangan 66.724  Pakaian         93.750  

 
 Kesehatan         26.882  

 
 Kegiatan Sosial      624.553  

 
 Lain-lain       142.026  

Jumlah 2.354.382 Jumlah 2.813.378 

Nilai GSR 0,84 (Lebih Sejahtera) 

Dari tabel 6 dapat dilihat bahwa pengeluaran non pangan lebih tinggi dibandingkan 

dengan pengeluaran pangan, dengan nilai GSR 0,84 (GSR < 1) yang menunjukan bahwa 

rumahtangga anggota KWT Dusun Pakel Jaluk tergolong lebih sejahtera 

 Bila dilihat distribusi rumahtangga anggota KWT Dusun Pakel Jaluk dapat dilihat 

pada tabel 7.  

Tabel 7. Distribusi Tingkat Kesejahteraan Rumah Tangga Anggota Kelompok Wanita Tani 

Dusun Pakel Jaluk Menurut Kriteria GSR 

Kategori  Jumlah Rumah Tangga Persentase (%) 

Lebih Sejahtera 23 60,53 

Kurang Sejahtera 15 39,47 

Jumlah 38 100,00 

Dari tabel 7 diketahui bahwa 60,53% dari jumlah rumah tangga anggota KWT Dusn 

Pakel Jaluk berada dalam kategori lebih sejahtera (GSR < 1) sedangkan yang termasuk 

dalam kategori kurang sejahtera yaitu sebanyak 39,47%.  
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Curahan waktu kerja rumahtangga anggota KWT Pakel Jaluk sebanyak 84 % telah 

mencapai > 400 jam kerja/3bulan, yang berarti telah memenuhi untuk pencapaian standar 

penghidupan yang layak. Sebanyak 16 % rumahtangga masih dibawah 400 jam kerja/3 

bulan, karena hanya bekerja pada sektor pertanian saja.  

Struktur pendapatan rumahtangga anggota KWT Pakel Jaluk bersumber dari 

pendapatan on farm, off farm dan out farm. Kontribusi pendapatan terbesar (73,4 %) 

bersumber dari pendapatan out farm, terutama jadi pedagang, buruh dan pegawai. 

Pendapatan dari pertanian atau on farm tergolong rendah dan hanya berkontribusi sekitar 

25 %. Jika dilihat lebih lanjut, kontribusi pendapatan pengelolaan pekarangan yang menjadi 

fokus progran Hatinya PKK hanya sekitar 2 % 

 Lebih dari 60 % rumahtangga anggota KWT Dusun Pakel Jaluk berada pada 

kondisi lebih sejahtera. Meskipun demikian program Hatinya PKK masih harus 

ditingkatkan terutama pada pemilihan komoditas pertanian yang bernilai ekonomi tinggi 

dan dapat dikelola di lahan kering atau pekarangan 
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